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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran blended learning
bermuatan soft skills pada pembelajaran Metode Numerik di Universitas Balikpapan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen pre-experimental yakni
one group pretest-posttest design. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan
Matematika Universitas Balikpapan pada mata kuliah Metode Numerik. Instrumen penelitian
berupa tes. Teknik analisis data dengan menggunakan uji Student Wilcoxon pada tes hasil
belajar dan Uji-t pada N-Gain ternormalisasi dengan berbantuan program JASP. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai p < 0.001 dengan @ = 0,05 maka p < «, hasil data Ho ditolak
sehingga disimpulkan bahwa mahasiswa dapat menuntaskan pembelajaran matematika
menggunakan desain blended learning bermuatan soft skills dengan nilai ketuntasan yakni
80,38 dengan skor N-Gain yakni 0,64. Artinya kemampuan mahasiswa dalam menguasai
materi pelajaran metode numerik berada pada kategori sangat baik dengan nilai N-Gain
berada pada kategori sedang.

Kata kunci: Blended Learning, Soft Skills, Metode Numerik
ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of blended learning containing soft skills in
Numerical Methods in Balikpapan University. This type of research is quantitative research
with a pre-experimental experimental design, namely one group pretest-posttest design. The
subject of this study was a student of Mathematics Education at Balikpapan University in the
Numerical Methods course. Research instruments in the form of tests. Data analysis techniques
using the Student Wilcoxon test on the learning outcome test and the t-test on N-Gain were
normalized with the help of the JASP program. The results of the hypothesis test showed a value
of p < 0.001 with « = 0,05, then p < «a, the results of the Ho data were rejected so that it was
concluded that students could complete mathematics learning using a blended learning design
with soft skills with a completeness value of 80.38 with an N-Gain score of 0.64. This means
that students' ability to master numerical method subject matter is in the very good category
with N-Gain values in the medium category.

Keywords: Blended Learning, Soft Skills, Numerical Methods

1. PENDAHULUAN

Perkembangan IPTEKS di abad
ke-21 berlangsung sangat cepat yang
menyebabkan terjadinya perubahan
Standar Perubahan Tinggi sebanyak tiga
kali dan seiring dengan Kkebijakan
kementerian pendidikan dan
kebudayaan tentang MBKM.
Perwujudan  pembelajaran  student

centered learning adalah bentuk dari
program MBKM. Perguruan tinggi pada
era industry 4.0 dan era digital
memungkinkan pelaksanaan student
centered learning yang lebih efisien dan
efektif. Salah satu model pembelajaran
yang dapat di terapkan yakni blended
learning.

Blended learning  merupakan
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kombinasi teknologi berbasis web untuk
mencapai tujuan pembelajaran;
pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran menggunakan teknologi;
kombinasi berbagai pendekatan
pedagogi (Darma et al., 2020; Mariani,
2020; Prohorets & Plekhanova, 2015) .
Al-Qahtani & Higgins (Alghamdi et al.,
2019) mengungkapkan proses
pembelajaran blended learning yakni
mahasiswa  mengikuti  perkuliahan
secara tatap muka, namun sebaliknya
harus mengakses kegiatan pembelajaran
online untuk menambah pengetahuan
seperti banyak membaca, browsing
website yang relevan, latihan, penilaian
diri, kelompok berbasis penugasan dan
forum diskusi (Alghamdi et al., 2019) .
Pembelajaran online bersifat fleksibel
dan mudah diakses dari segi waktu dan
tempat, lebih banyak peluang interaksi
diskusi  online, lebih efisien dan
memberikan kesempatan untuk
mempertimbangkan perbedaan individu
antar siswa yang dapat menentukan
bagian materi mana yang ingin
dipusatkan waktu dan tenaganya.
Blended learning sebagai
kombinasi yang disengaja antara
aktivitas online dan kelas yang
dirancang untuk memungkinkan dan
mendukung pembelajaran yang
dibedakan menjadi synchronous (proses
pembelajaran dengan partisipasi real-
time dari selurun peserta) dan
asynchronous (proses pembelajaran
pada waktu berbeda dan ruang berbeda
untuk setiap peserta) secara online
kegiatan pembelajaran (Tomej et al.,
2022). Memperluas penerapan blended
learning tidak hanya dalam kelayakan
kerja yang terkait dengan berpikir kritis
dan komunikasi tetapi soft skills secara
menyeluruh dan setiap perguruan tinggi
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mengidentifikasi metode yang paling
efektif  untuk merancang dan
mengimplementasikan  pengembangan
sistem soft skils serta mencari cara yang
lebih praktis, kreatif, efisien dan efektif
dalam menggunakan penilaian soft
skills dan hard skills dalam proses
pembelajaran (Ismiyati et al., 2022).
Soft skills terbagi atas dua yakni
intrapersonal skills yang meliputi
keterampilan seseorang dalam mengatur
dirinya sendiri untuk pengembangan
kerja secara optimal antara lain mandiri,
kreatif, manajemen waktu, berpikir
Kritis dan pemecahan
masalah,sedangkan interpersonal skills
yang meliputi keterampilan dalam
berinteraksi secara efektif dengan orang
lain yang meliputi kerja kelompok,
komunikasi lisan dan aktualisasi diri
(Ismiyati et al., 2022; Yunarti, 2016)
Pola dan strategi pembelajaran
yang terpusat pada dosen seperti yang
dipraktekkan pada saat ini sudah tidak
memadai untuk mencapai tujuan
pendidikan khususnya yang berbasis
kompetensi karena strategi mengajar
bagi seorang dosen merupakan bagian
yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Berbagai alasan yang
dapat  dikemukakan antara lain
perkembangan teknologi yang sangat
pesat dengan berbagai kemudahan
untuk mengaksesnya merupakan materi
pembelajaran yang sulit dapat dipenuhi
oleh  seorang  dosen,  perubahan
kompetensi kekaryaan yang
berlangsung sangat cepat memerlukan
materi dan proses pembelajaran yang
fleksibel, dan  kebutuhan  untuk
mengakomodasi demokratisasi
partisipatif dalam proses pembelajaran
di perguruan tinggi. Oleh karena itu
pembelajaran didorong menjadi
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berpusat pada mahasiswa dengan
memfokuskan pada tercapainya
kompetensi yang diharapkan. Selain itu,
pembelajaran yang ada sekarang ini
lebih cenderung pada pembelajaran
kompetitif yang lebih menekankan pada
aspek  kognitif semata  sehingga
mahasiswa mandapatkan nilai mata
kuliah yang besar tetapi memiliki sifat
individualistik yang tinggi, pintar hanya
untuk dirinya sendiri tanpa mau berbagi
mengajarkan ilmunya dengan teman-
teman yang lainnya. Paradigma ini
harus dirubah menjadi pembelajaran
yang kontekstual dan kolaboratif. Ini
artinya kemampuan dosen dibutuhkan
untuk  mampu  mengkolaborasikan
secara langsung antara pemikiran dan
pengetahuan dosen dengan mahasiswa
maupun antara mahasiswa dengan
mahasiswa yang lainnya. Khususnya
dalam  pembelajaran  matematika,
seorang dosen tidak hanya sekadar
menyampaikan materi yang dilanjutkan
dengan pemberian latihan dan berakhir
pada tes. Namun, untuk menciptakan
suatu pembelajaran yang efektif ada
beberapa hal yang harus diperhatikan
oleh dosen, vyaitu tentang belajar
matematika. Belajar matematika adalah
belajar mengenai konsep-konsep dan
struktur-struktur ~ matematika  yang
terdapat di dalam materi serta mencari
hubungan antara konsep-konsep dan
struktur-struktur matematikanya.
Menurut Liburd (2015); Libur &
Christensenm (2013); Liburd et al.
(2011); Marasi et al. (2020) bahwa
pengajaran dan pembelajaran online dan
blended di Perguruan Tinggi telah di
bahas secara ekstensif dalam penelitian
sejak 1990-an ketika universitas mulai
mengadopsi internet untuk melakukan
perkuliahan (Tomej, Liburd, Blichfeldt
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& Hjalager, 2022, p.1). Menurut Lestari
& Siskandar (2020); Astuti & Febrian
(2019); Yanti et al. (2019); Anggraeni
et al. (2019); Agustiani et al. (2019);
Rachman et al. (2019); Muis & Babhri
(2018); Wahyuni & Etfita (2018);
Banggur et al. (2018); Aeni et al.
(2017); Fitriasari & Sari (2017); Rizqi
et al. (2016); Lestari et al. (2016)
mengidentifikasi bahwa praktik blended
learning efektif diterapkan  dengan
instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data yakni tes, angket,
observasi, dan wawancara (Putra,
Agustini & Sudatha, 2021, p.5).
Beberapa penelitian yang
dilakukan oleh Edden (2015); Borba, et
al. (2016); Govindaraj & Silverajah
(2017); Isti’anah (2017); Oweis (2018);
Tsai, Lin & Lin (2018); Marie (2021);
Demaidi et al. (2019) dengan
menerapkan blended learning memiliki
dampak yang positif dalam proses
pembelajaran dan membuktikan bahwa
hasil belajar mahasiswa baik dalam
bentuk pengetahuan hingga
keterampilan mengalami peningkatan
yang lebih baik dan adanya kepusan
mahasiswa dalam proses pembelajaran
dengan blended, mahasiswa juga
merasa  termotivasi, antusias dan
semangat dalam mengikuti
pembelajaran. Penelitian Finlay,
Tinnion & Simpson (2022); Almpanis
& Joseph-Richard (2022); Mali & Lim
(2021); Mulbar et al., (2023) tentang
mengeksplorasi pengalaman  dan
persepsi mahasiswa tentang
pembelajaran blended learning selama
pandemic covid-19 hasil penelitiannya
digunakan untuk menginformasikan
untuk mengoptimalkan pembelajaran
mahasiswa di masa yang akan datang
yang dibutuhkan untuk pengembangan
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pembelajaran  blended. Penelitian
Hadiyanto et al., (2020); Emanuel et al.,
(2021); Hasanah & Nasir Malik, (2020)
menunjukkan adanya pengaruh blended
learning terhadap peningkatan soft
skills  mahasiswa  mengungkapkan
bahwa blended learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan soft skills di perguruan
tinggi

Proses pembelajaran  blended
leanring bermuatan soft skills merujuk
pada skema yang dikembangkan oleh
Mulbar et al., (2024). Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui Kketercapaian
efektivitas ~ pembelajaran  blended
learning bermuatan soft skills pada
pembelajaran metode numerik di
perguruan tinggi.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Desain
eksperimen dalam penelitian ini adalah
menggunakan pre-experimental yakni
one group pretest-posttest design. Data
diperoleh dengan menggunakan tes
hasil belajar pretest dan posttest.
Instrumen yang digunakan adalah tes
hasil  belajar. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes
untuk  mengukur kemampuan dan
tingkat penguasaan materi sebelum dan
setelah menggunakan pembelajaran
blended learning bermuatan soft skills.
Penelitian ini dilakukan pada
pembelajaran  metode numerik di
program studi pendidikan matematika
Universitas Balikpapan. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan teknik
analisis data kuantitatif dan untuk
menguji hipotesis penelitian
menggunakan analisis statistik
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inferensial dengan menggunakan uji
Student Wilcoxon untuk data yang tidak
terdistribusi normal dan uji-t untuk data
yang terdistribusi normal.

Data  hasil  belajar  berupa
kemampuan mahasiswa menguasai
materi pembelajaran dianalisis secara
kuantitatif. Adapun kategorisasi hasil
belajar mahasiswa dibagi menjadi 4
Kriteria berdasarkan skor yang diperoleh
diuraikan pada Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Pengkategorian Tes Hasil

Belajar
Interval Predikat Kategori
80 - 100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60 - 69 C Cukup Baik
<60 D Kurang
Baik

(Sumber: Junaidi et al., 2020)

Dalam penelitian ini dilakukan uji
hipotesis untuk mengetahui
ketercapaian efektivitas pembelajaran
blended learning bermuatan soft skills

pada pembelajaran metode numerik di

perguruan tinggi.

a) Nilai  rata-rata  hasil  belajar
mahasiswa yang diajar menggunakan
pembelajaran  blended  learning
bermuatan soft skills lebih dari 70
(kategori baik). Rumusan hipotesis
statistik sebagai berikut:

Ho:p=70dan Hy:u > 70

Keterangan:

u . parameter skor rata-rata hasil
belajar ~ mahasiswa  setelah
menggunakan desain blended
learning bermuatan soft skills
pada pembelajaran matematika

b) Skor  rata-rata  nilai  N-Gain
ternomalisasi hasil belajar
mahasiswa setelah menggunakan
pembelajaran  blended learning
bermuatan soft skills lebih dari 0,3
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(kategori sedang). Rumusan
hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho:p=0,3dan Hy: 0 > 0,3

Keterangan:

u: parameter skor rata-rata N-
Gain Ternomalisasi

Analisis hasil belajar mahasiswa
diarahkan pada pencapaian hasil belajar
secara  individual dan  klasikal.
Dikatakan  berhasil dalam belajar
apabila memperoleh nilai minimal 70
dan N-Gain ternomalisasi hasil belajar
mahasiswa  setelah ~ menggunakan
pembelajaran blended learning
bermuatan soft skills lebih dari 0,3.

Gain  Ternomalisasi  (N-Gain)
efektivitas ~ pembelajaran  blended
learning bermuatan soft skills dilakukan
dengan mengukur peningkatan capaian
target dari awal sebelum perlakuan
(pretest) sampai dengan target hasil
belajar setelah menggunakan desain
blended learning bermuatan soft skills
(posttest). Untuk menguji digunakan
perhitungan manual one group pretest-
posttest yaitu dengan rumus efektivitas
N-Gain. Menghitung skor Gain yang
dinormalisasi ~ berdasarkan ~ rumus
menurut Sundayana (2020) sebagai
berikut:

. skor Posttest — skor pretest
N Gain:

skor ideal — skor pretest

Hasil perhitungan gain
ternomalisasi selanjutnya
diinterpretasikan  berdasarkan  tabel
interpretasi N-Gain pada Tabel 2
sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Interpretasi N-Gain
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Kategorisasi tafsiran efektivitas
N-Gain, mengadaptasi kategori yang
dinyatakan oleh Meltzer & David
(2002) sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektivitas

N-Gain
% (Persentase) Kategori
> 76 Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
40 — 55 Kurang Efektif

<40 Tidak Efektif

Nilai N-Gain Kategori
g>07 Tinggi
03<9g=<07 Sedang
g<03 Rendah

(Sumber: Hake, 1999)

(Sumber: Meltzer & David, 2002)

Kriteria yang digunakan untuk
memutuskan  bahwa hasil belajar
matematika  mahasiswa  dikatakan
efektif apabila skor rata-rata N-Gain
minimal berada pada kategori sedang,
dan persentase tafsiran efektivitas
berada pada kategori cukup efektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil ~ penilaian tes belajar
mahasiswa pada pembelajaran blended
learning bermuatan soft skills pada
pembelajaran matematika mata kuliah
Metode Numerik di Program Studi
Pendidikan Matematika  Universitas
Balikpapan pada Semester VI sebanyak
11 mahasiswa. Pengukuran hasil belajar
menggunakan satu instrumen yaitu tes
hasil belajar dan diperoleh dari hasil
pretest dan posttest yang dilaksanakan
sebelum dan sesudah mahasiswa
melaksanakan pembelajaran blended
learning bermuatan soft skills. Adapun
rekapitulasi penilaian tes hasil belajar
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Tes
Hasil Belajar Mahasiswa

Keterangan Skor
g Pre test Post test
Tuntas 2 9
Tidak Tuntas 9 2
Rata-Rata 45,08 80,38
Nilai
Ketuntasan 0 o
Klasikal 12,5% 87.5%

. Kurang Sangat
Kategorl Baik Baik

Rekapitulasi penilaian tes hasil
belajar mahasiswa pada Tabel 4

menunjukkan bahwa perolehan
penilaian setelah menggunakan
pembelajaran blended learning

bermuatan soft skills pada tabel post test
bahwa sebanyak 9 mahasiswa tuntas
dan 2 mahasiswa tidak tuntas dengan
rata-rata nilai yang diperoleh adalah
80,38 yang berarti merujuk pada kriteria
yang ditetapkan yang memperoleh nilai
minimal 70.

Analisis  statistik  inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian  yang berkaitan dengan
efektivitas desain blended learning
bermuatan soft skills pada pembelajaran
matematika di  perguruan  tinggi.
Analisis statistik inferensial terlebih
dahulu dilakukan uji  persyaratan
analisis yaitu uji normalitas data agar
data hasil belajar matematika, nilai N-
Gain ternormaliasi, dan soft skills
mahasiswa yang dianalisis berdistribusi
normal.

1) Uji normalitas

Uji normalitas data dilakukan
dengan menggunakan program JASP
dengan teknik uji Shapiro Wilk
menggunakan taraf signifikansi 5% atau
0,05 dengan kriteria jika p — value >
0,05 maka data berdistribusi normal dan
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jika p — value < 0,05 maka data tidak

berdistribusi normal.

(@ Uji  normalitas hasil belajar
mahasiswa setelah menggunakan
pembelajaran  blended learning
bermuatan soft skills menunjukkan
bahwa nilai p = 0,039 dengan a =
0,05 maka p < a disimpulkan
bahwa data yang digunakan tidak
berdistribusi normal. Oleh karena
itu dilanjutkan dengan melakukan
uji nonparametrik dianalisis dengan
uji Student Wilcoxon.

(b) Uji normalitas N-Gain
ternormalisasi hasil belajar
mahasiswa setelah menggunakan
pembelajaran  blended learning
bermuatan soft skills menunjukkan
bahwa nilai p = 0,215 dengan a =
0,05 maka p > a disimpulkan
bahwa data yang digunakan
berdistribusi normal yang
memenuhi  persyaratan  untuk
selanjutnya dianalisis dengan uji-t.

2) Uji-t

Hasil uji hipotesis menggunakan
uji-t untuk menguji hipotesis penelitian

menggunakan taraf signifikan a = 5%

atau 0,05 dengan kriteria p — value <

a maka Ho ditolak dan jika p—

value > a maka Ho diterima.

(a) Pengujian hipotesis hasil belajar
mahasiswa setelah menggunakan
pembelajaran  blended learning
bermuatan soft skills menggunakan
Uji Student Wilcoxon untuk data
post test menunjukkan bahwa nilai
p —value < 0,001 dengan «a =
0,05 maka p < a, hasil data Ho
ditolak pada taraf signifikan 5%
sehingga disimpulkan bahwa hasil
belajar mahasiswa setelah
menggunakan pembelajaran
blended learning bermuatan soft
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skills pada pembelajaran
matematika lebih dari 70 yakni
mencapai kriteria ~ ketuntasan
minimal 70.

(b) Pengujian hipotesis nilai N-Gain
ternormalisasi hasil belajar
mahasiswa setelah menggunakan
pembelajaran  blended learning
bermuatan soft skills menggunakan
one sampel t-test untuk data N-
Gain menunjukkan bahwa nilai p —
value < 0,001 dengan a = 0,05
maka p < «a, hasil data Ho ditolak
pada taraf signifikan 5% sehingga
disimpulkan bahwa hasil belajar
mahasiswa setelah menggunakan
pembelajaran  blended learning
bermuatan  soft  skills  pada
pembelajaran matematika lebih dari
0,3 yakni mencapai kriteria sedang.

Hasil belajar mahasiswa
menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
mahasiswa dalam menguasai materi
pelajaran yang diukur mencapai nilai
ketuntasan minimal 70 dengan rata-rata

nilai secara keseluruhan yakni 80,38,

dan hasil N-Gain berada pada kategori

sedang dengan skor N-Gain yakni 0,64

yang berarti cukup efektif. Hasil uji

hipotesis menunjukkan nilai p < 0.001

dengan a = 0,05 maka p < a, hasil

data Ho ditolak sehingga disimpulkan
bahwa mahasiswa dapat menuntaskan
pembelajaran matematika menggunakan
desain blended learning bermuatan soft
skills dengan nilai ketuntasan minimal
diatas 70 dengan skor N-Gain yakni
0,64. Pembelajaran dengan menerapkan
blended learning memiliki dampak
yang positif dalam proses pembelajaran
dan membuktikan hasil belajar
mahasiswa  baik  dalam  bentuk
pengetahuan  hingga  keterampilan
mengalami peningkatan yang lebih baik
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dan adanya kepusan mahasiswa dalam
proses pembelajaran dengan blended,
mahasiswa juga merasa termotivasi,
antusias dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran (Edden, 2015; Borba, et
al.,, 2016; Govindaraj & Silverajah,
2017; Isti’anah, 2017; Oweis, 2018;
Tsal, Lin & Lin, 2018; Marie, 2021;
Demaidi et al., 2019; Sembiring, 2023).
Pembelajaran blended learning yang
diintegrasikan ~ dengan  soft  skills
menunjukkan hasil positif di perguruan
tinggi khususnya dalam pendidikan

matematika dan berpotensi
meningkatkan  prestasi  mahasiswa,
kemampuan  berpikir  kritis, dan
pemahaman konsep matematika
sehingga  memberikan  pengalaman

belajar yang lebih holistik dan efektif
(Kintu et al., 2017; Setyaningrum,
2018; Nida et al., 2020; Indrapangastuti
et al., 2021). Adanya pengaruh blended
learning terhadap peningkatan soft
skills  mahasiswa  mengungkapkan
bahwa blended learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan soft skills di perguruan
tinggi (Hadiyanto, Ali & Juwita, 2020;
Hasanah & Nasir Malik, 2020;
Emanuel, Ricchiardi, Sanseverino &
Ghislieri, 2021).

4. KESIMPULAN

Temuan penelitian ini Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai p < 0.001
dengan a = 0,05 maka p < a, hasil
data Ho ditolak sehingga disimpulkan
bahwa mahasiswa dapat menuntaskan
pembelajaran matematika menggunakan
desain blended learning bermuatan soft
skills dengan nilai ketuntasan minimal
diatas 70 dengan skor N-Gain yakni
0,64. Artinya hasil belajar mahasiswa
menunjukkan ~ bahwa  kemampuan
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mahasiswa dalam menguasai materi
pelajaran metode numerik yang diukur
mencapai nilai ketuntasan minimal 70
dengan rata-rata nilai secara
keseluruhan yakni 80,38, dan hasil N-
Gain berada pada kategori sedang
dengan skor N-Gain yakni 0,64 yang
berarti cukup efektif.
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